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BAB III 

PENGOLAHAN DATA 

3.1 Flow Chart Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
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Gambar 3.1 Tahapan Perhitungan RAB  

3.2  Data Proyek 

Data proyek adalah data yang menjelaskan mengenai pekerjaan proyek 

pembangunan. Data proyek dapat berupa data umum proyek dan data teknis 

proyek. Data umum proyek adalah data yang menjelaskan tentang data suatu 

proyek pekerjaan pembangunan. Data umum proyek digunakan untuk 

memberikan informasi umum mengenai proyek, dari mulai nama proyek, lokasi 

proyek dan instansi yang terlibat dalam pengerjaan proyek tersebut. 

1. Nama proyek  :  Proyek UIN Sunan Gunung Djati Bandung  

2. Lokasi Proyek  :  Jl. A.H Nasution Bandung 

 

( Sumber : PT Pembangunan Perumahan (Persero) ) 

Gambar 3.2 Site Plan Proyek UIN Sunan Gunung Djati 

3. Pemilik (owner) :  UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

4. Konsultan Perencana :  PT. Deta Decon 

5. Konsultan Pengawas :  PT.Biro Insinyur Exakta 
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6. Kontraktor  :  PT Pembangunan Perumahan (Persero) 

 

Data teknis proyek merupakan data yang berisi tentang spesifikasi teknis 

pekerjaan. Data teknis proyek menjelaskan tentang luas bangunan, jumlah lantai 

yang direncanakan, tipe bangunan yang akan dibuat, struktur yang digunakan, 

durasi pengerjaan proyek serta mutu beton yang digunakan dalam pembangunan 

gedung yang direncanakan. 

 

 

   ( Sumber : PT Pembangunan Perumahan (Persero) ) 

Gambar 3.3 Rencana Gedung B-Lecture Hall 

1. Luas Bangunan : 4.560 m2 

2. Jumlah Lantai  : 4 Lantai 

3. Tipe Bangunan : Gedung Kuliah 

4. Struktur Bangunan : Beton Bertulang 

5. Tangga  : Tangga Beton 

6. Lama pekerjaan :  7 bulan 

7. Mutu Beton  : - Struktur   : K-300 
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  - Pondasi  : K-250 

8. Sistem Pelelangan : Terbuka 

9. Sumber Dana  : IDB , GOI  

10. Harga Proyek  : Rp. 150.678.973.184,38 

3.3 Gambar Kerja 

Shop drawing atau gambar kerja adalah gambar teknis lapangan yang 

dipakai untuk acuan pelaksaan suatu pekerjaan. Tujuan dibuatnya gambar kerja 

agar gambar bisa dibaca oleh pelaksana dilapangan tanpa ada kesalahan. Gambar 

shop drawing meliputi pekerjaan awal, seperti : pembuatan pondasi, sloof dan 

kolom sampai pekerjaan rangka atap.  

3.4 Perhitungan Volume 

Pengukuran kuantitas/volume pekerjaan konstruksi merupakan suatu 

proses pengukuran/perhitungan terhadap kuantitas item-item pekerjaan 

berdasarkan pada gambar atau aktualisasi pekerjaan di lapangan. Dengan 

mengetahui jumlah volume pekerjaan maka akan diketahui berapa banyak biaya 

yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek konstruksi tersebut. 

3.4.1 Perhitungan Volume Pondasi Bore Pile 

 Pondasi Bore pile merupakan salah satu jenis pondasi dalam. Perhitungan 

volume pondasi dilakukan untuk menentukan banyaknya tulangan yang 

dibutuhkan dalam (kg) dan banyaknya coran yang diperlukan dalam( m
3
) yang 

selanjutnya akan diketahui berapa biaya yang diperlukan untuk pekerjaan pondasi 

bore pile tersebut. 

Tabel 3.1 Ukuran Baja Tulangan Beton Sirip / Ulir 
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Diameter Luas penampang diameter dalam jarak sirip lebar rusuk Berat 

Nominal (d) nominal nominal (d0) melintang memanjang nominal

mm cm2 mm min(mm) maks(mm) maks(mm) maks(mm) kg/m
1 S.6 6 0,2827 5,5 0,3 0,6 4,2 4,7 0,222

2 S.8 8 0,5927 7,3 0,4 0,8 5,6 6,3 0,395

3 S.10 10 0,7854 8,9 0,5 1,0 7 7,9 0,627

4 S.13 13 1,3327 12,0 0,7 1,3 9,1 10,2 1,04

5 S.16 16 2,011 15,0 0,8 1,6 11,2 12,6 1,578

6 S.19 19 2,835 17,8 1,0 1,9 13,3 14,9 2,230

7 S.22 22 3,801 20,7 1,1 2,2 15,4 17,3 2,98

8 S.25 25 4,909 23,6 1,3 2,5 17,5 19,7 3,85

9 S.29 29 6,625 27,2 1,5 2,9 20,3 22,8 5,18

10 S.32 32 8,042 30,2 1,6 3,2 22,4 25,1 6,31

11 S.36 36 10,18 34,0 1,8 3,6 25,2 28,3 7,99

12 S.40 40 12,57 38,0 2,0 4,0 28,0 31,4 9,88

13 S.50 50 19,64 48,0 2,5 5,0 38,0 39,3 17,4

Tinggi Sirip

melintangNo Penamaan

 

(Sumber: SNI 07-2052-2002 Baja Tulangan Beton) 
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Gambar 3.4 Denah Pondasi 
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Gambar 3.5 Detail dan Potongan Pondasi 
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1. Perhitungan Volume Tulangan Pondasi Bore Pile 

Perhitungan tulangan dilakukan  untuk menentukan jumlah tulangan yang 

diperlukan. 

a. Tulangan sengkang 

Pondasi bore pile yang digunakan berbentuk bulat jadi untuk menentukan 

volume tulangan sengkang yang diperlukan adalah: 

Di asumsikan sengkang berbentuk lingkaran 

Panjang total tulangan  = [ keliling tulangan x jumlah sengkang ] 

= [2πr x (panjang tulangan / jarak sengkang+1)] 

Diketahui : Diameter tulangan  = ϕ 8 mm 

  Diameter sengkang   = 0,26 m 

         Panjang 1 buah sengkang  = 0,8164 m 

   Panjang 1 buah pondasi  = 6 m 

   Jarak sengkang  = 3 m jarak 0,125 m 

        3 m jarak 0,2 m 

   Jumlah pondasi  = 180 

Penyelesaian:   

Panjang total tulangan  = [ keliling tulangan x jumlah sengkang ] 

= [2πr x (panjang tulangan / jarak sengkang)] 

= { 2πr x jumlah sengkang } 

  ={2 x 3.14 x 0.12 x [( 3 / 0,125 +1) + ( 3 / 0,2 +1)]} 

  = {0,8164 x 33} 

  = 26,9412 m 

Total tulangan yang dibutuhkan = jml. pondasi x panjang tul. sengkang x berat tul. 

        = 180 x 26,9412 x 0,395kg ( lihat tabel 3.1) 

        =  1915,51932 kg 
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b. Tulangan pokok 

Pondasi bore pile yang digunakan berbentuk bulat jadi untuk menentukan 

volume tulangan pokok yang diperlukan adalah: 

Tulangan yang dibutuhkan  = [ panjang tulangan x jumlah tulangan x    

jumlah pondasi ] 

Diketahui : Diameter tulangan         = ϕ 13mm 

         Panjang 1 buah tulangan        = 6 m’ 

   Jumlah tulangan dalam 1 buah pondasi = 10 buah 

   Jumlah pondasi        = 180 

Penyelesaian: 

Tulangan yang dibutuhkan   = [ panjang tulangan x jumlah tulangan x    

jumlah pondasi ] 

 = 6 x 10 x 180 

 = 10800 m 

Total tulangan yang dibutuhkan = jml. pondasi x panjang tul. sengkang x berat tul. 

        = 180 x 10800 x 1,04 kg ( lihat tabel 3.1 ) 

        =  11232 kg 

 

Tabel 3.2 Penulangan Pondasi Bore Pile 
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2. Perhitungan Volume Cor Pondasi Bore Pile 

Pondasi bore pile yang digunakan berbentuk bulat jadi untuk menentukan 

volume cor yang diperlukan adalah: 

Rumus yang digunakan: 

Volume cor = [ luas alas x tinggi pondasi ] 

Diketahui : Diameter pondasi = 40cm = 0,4 m 

         Tinggi pondasi = 5 m 

   Jumlah pondasi = 180 

Penyelesaian: 

Volume cor 1 buah pondasi = [ luas alas x tinggi pondasi ] 

    = [πr
2
 x 5] 

    = [3.14 x 0,2
2
 x 5] 

    = 0,628 m
3
 

Volume total  = volume 1 buah pondasi x jumlah pondasi 

  = 0,628 x 180 

  = 113,04 m
3
 

3.4.2 Perhitungan Volume Pile Cap dan Tie Beam 

Pile cap merupakan komponen struktur yang berfungsi sebagai penyalur 

beban atas (kolom, balok, & pelat) ke beban bawah (pondasi), sedangkan tie beam 

merupakan komponen struktur yang berfungsi sebagai pengikat antar pile cap. 

Perhitungan volume pile cap dan tie beam dilakukan untuk menentukan 

banyaknya tulangan yang dibutuhkan dalam (kg) dan banyaknya coran yang 

diperlukan dalam( m
3
) yang selanjutnya akan diketahui berapa biaya yang 

diperlukan untuk pekerjaan pile cap dan tie beam tersebut.  
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Gambar 3.6 Denah Pile Cap dan Tie Beam 



 

Deni Sampurna, 2014 
PERHITUNGAN RENCANA ANGGARAN BIAYA MATERIAL BETON BERTULANG DENGAN ANALISA 
HARGA SATUAN MODERN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 
 

 



 

Deni Sampurna, 2014 
PERHITUNGAN RENCANA ANGGARAN BIAYA MATERIAL BETON BERTULANG DENGAN ANALISA 
HARGA SATUAN MODERN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 
 

 

Gambar 3.7 Detail dan Potongan Pile Cap  
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Gambar 3.8 Detail dan Potongan Tie Beam  

 

1. Perhitungan Volume Tulangan Pile Cap 

Pile Cap yang digunakan berbentuk balok. Berikut adalah contoh 

perhitungan pile cap ( PC-1) 

Tulangan yang dibutuhkan  = [ panjang tulangan x jumlah tulangan x    

berat tulangan ] 
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Gambar 3.9 Shop Drawing Pile Cap 1 

Diketahui : Diameter tulangan   = ϕ 13 – 150 ( atas ) 

           ϕ 16 – 150 ( bawah ) 

   Ukuran Pile cap  = 0,8 x 0,8 x 0,6 

    Tebal selimut beton  = 5cm = 0,05 m 

   Jumlah pile cap ( PC-1 ) = 14 

Penyelesaian: 

Panjang 1 buah tulangan: -    atas        = panjang / lebar pile cap – selimut beton 

      = 0,8 – 2 x 0,05 m 

      = 0,7 m 

- Samping =2[ ¾ (tinggi – selimut beton)] 

 = 2[¾ (0,6 – 2 x0,05)] 

 = 0,75 m 

- Jumlah   = 0,7 + 0,75 = 1,45 m 

Jumlah tulangan dalam 1 buah balok:  

-   Atas   (diameter   ϕ 13 – 150)    = lebar pile cap / jarak tulangan + 1 

            = 0,7 / 0,15 + 1 

           = 5,667 ~ 6 buah 

- Bawah (diameter   ϕ 16 – 150)  = lebar pile cap / jarak tulangan + 1 

         = 0,7 / 0,15 + 1 
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         = 5,667 ~ 6 buah 

Karena arah panjang dan lebar memiliki jarak yang sama maka jumlah tulangan 

memiliki jumlah yang sama. Jadi jumlah tulangan atas dan bawah dikalikan 2 

-   Atas   (diameter   ϕ 13 – 150)    = 6 x 2 = 12 buah 

-   Bawah (diameter   ϕ 16 – 150)  = 6 x 2 = 12 buah 

 

Total tulangan yang dibutuhkan  = [ panjang tulangan x jumlah tulangan x    

jumlah pile cap x  berat tulangan ] 

Atas (diameter   ϕ 13 – 150) = 1,45 x 12 x 14 x 1,04 ( lihat tabel 3.1 ) 

             = 253,344 kg 

Bawah (diameter   ϕ 16 – 150) = 1,45 x 12 x 14 x 1,578 (lihat tabel 3.1 ) 

                = 384,4008 kg 

Jadi kebutuhan tulangan untuk pile cap  tipe 1 adalah: 

diameter   ϕ 13 – 150 =253,344 kg 

diameter   ϕ 16 – 150 =384,4008 kg 

 

Perhitungan Selanjutnya disajikan dalam bentuk Tabel 3.3 
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Tabel 3.3 Penulangan Pile Cap 
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Lanjutan  Tabel 3.3 Penulangan Pile Cap 
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Lanjutan 2 Tabel 3.3 Penulangan Pile Cap 
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Lanjutan Tabel 3.3 Penulangan Pile Cap 



 

Deni Sampurna, 2014 
PERHITUNGAN RENCANA ANGGARAN BIAYA MATERIAL BETON BERTULANG DENGAN ANALISA HARGA SATUAN MODERN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 
 

 



 

Deni Sampurna, 2014 
PERHITUNGAN RENCANA ANGGARAN BIAYA MATERIAL BETON BERTULANG DENGAN ANALISA 
HARGA SATUAN MODERN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 
 

2. Perhitungan Volume Bekisting dan Cor Pile Cap 

Pile Cap yang digunakan berbentuk balok jadi untuk menentukan volume cor 

yang diperlukan adalah: 

Contoh perhitungan Pile Cap PC-1 dengan ukuran(0,8 x 0,8 x 0,6) 

Rumus yang digunakan: 

Volume Bekisting  = [(2 x panjang x tinggi) + (2 x lebar x tinggi)] 

Volume cor    = [ panjang x lebar x tinggi ] 

Diketahui : ukuran pile cap = 0,8m x 0,8m x 0,6m 

   Jumlah pile cap = 14 

Penyelesaian: 

Volume bekisting 1 buah pile cap = [(2 x panjang x tinggi) + (2 x lebar x tinggi)] 

           = [(2 x 0,8 x 0,6)+ (2 x 0,8 x 0,6)] 

           = [0,96 + 0,96] 

           = 1,92 m
2
 

Volume total bekisting  = volume bekisting 1 buah pile cap x jumlah pile cap 

     = 1,92 x 14 

     = 26,88 m
2
 

Volume cor 1 buah pile cap = [ panjang x lebar x tinggi ] 

    = [0,8 x 0,8 x 0,6 ] 

    = 0,384 m
3
 

Volume cor total  = volume cor 1 buah pile cap x jumlah pile cap 

   = 0,384 x 14 

   = 5,376 m
3 

Jadi kebutuhan bekisting dan cor untuk pile cap tipe 1 adalah: 

Bekisting  = 26,88 m
2
 

Cor  = 5,376 m
3
 

 

 

Untuk perhitungan Selanjutnya disajikan dalam Tabel 3.4  
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Tabel 3.4 Perhitungan Volume Bekisting dan Cor Pile Cap 

P L T JUMLAH

PC-1

0,8 0,8 0,6 14 26,88 M2 5,376 M3

PC-2 M3

2 0,8 0,8 20 28,8 M2 25,6

PC-3

3,05 0,8 0,8 8 15,12 M2 15,616 M3

PC-4

2 2 0,9 4 28,8 M2 14,4 M3

PC-5A

2,88 2 1 8 37,76 M2 46,08 M3

PC-5B 0

LUAS= 5,84 1 8 26,28 M2 46,72 M3

TOTAL VOLUME 163,64 M2 153,79 M3

SATURAIAN
PERHITUNGAN VOLUME 

BEKISTING

VOLUME 

BETON
SAT

 

3. Perhitungan Volume Tulangan Tie Beam 

Tie Beam merupakan komponen struktur yang berfungsi sebagai pengikat antar 

pilecap. Untuk menghitung tie beam tipe 1 (TB -1) adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.10 Shop Drawing Tie Beam 1 
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a. Tulangan Pokok 

Tulangan yang dibutuhkan  = [ panjang tulangan x jumlah tie beam x    

berat tulangan ] 

 

Diketahui : Diameter tulangan   = ϕ 16  

   Jumlah tulangan per balok = 8 buah 

   Ukuran tie beam  = 0,25 x 0,40 

   Panjang tie beam  = 4 m 

   Panjang kait    = 5 D ( ketentuan terdapat di bestek ) 

   Tebal selimut beton  = 3cm = 0,03 m 

  Jumlah tie beam (TB -1) = 52 

Penyelesaian: 

Panjang 1 buah tulangan = panjang tie beam + Panjang kait 

         = 4 + 2( 5D) 

        = 4 + 2(5 x 0,016) 

       = 4,16 m 

Panjang tulangan 1 buah  tie beam  = [ Panjang 1 buah tulangan x 

jumlah tulangan dalam 1 tie beam ] 

 = 4,16 x 8 = 33,28 m 

Tulangan yang dibutuhkan  = [ panjang tulangan x jumlah tie beam x    

berat tulangan ] 

  = 33,28 x 52 x 1,578 ( dari tabel 3.1 ) 

  = 2730,84 kg 

Jadi tulangan yang dibutuhkan untuk tie beam tipe 1 adalah 2730,84 kg 
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b. Tulangan Sengkang 

Untuk menghitung tulangan sengkang yang dibutuhkan adalah: 

Tulangan yang dibutuhkan  = [ panjang tulangan sengkang x jumlah tie 

beam x    berat tulangan ] 

Diketahui : Diameter tulangan   = ϕ 10  

   Ukuran tie beam  = 0,25 x 0,40 

  Jarak Sengkang   = -    Tumpuan  : ϕ 10 – 150 

- Lapangan : ϕ 10 - 200 

   Panjang tie beam  = 4 m 

   Panjang kait    = 4 D 

   Tebal selimut beton  = 3cm = 0,03 m 

  Jumlah tie beam (TB -1) = 52 

Penyelesaian: 

Panjang tulangan sengkang = 2 (0,25 – 2 x 0,03) + 2(0,40 – 2 x 0,03) + 2(4 

x0,01) 

               = 0,38 + 0,68 + 0,08 

           =1,14 m 

Panjang tulangan yang diberi sengkang = 4 – 0,8 ( panjang pile cap) = 3,2 m 

Jumlah sengkang: Tumpuan  = ½ Panjang tul / jarak sengkang + 1 

    = ½ 3,2 / 0,15 + 1 

    = 12 buah 

Jumlah sengkang: Lapangan  = ½ Panjang tul / jarak sengkang + 1 

    = ½ 3,2 / 0,2 + 1 

    = 9 buah 

Jumlah sengkang total    = 12 + 9   = 21 buah 

Panjang sengkang dalam 1 buah balok  = 1,14 x 21  = 23,94 m 

Tulangan yang dibutuhkan  = [ panjang tulangan sengkang x jumlah tie 

beam x    berat tulangan ] 
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  = 23,94 x 52 x 1,578 ( dari tabel 3.1) 

  = 780,594 kg 

Jadi total tulangan yang dibutuhkan untuk tie beam tipe 1 adalah: 

Tulangan pokok : 2730,84 kg 

Tulangan Sengkang : 780,594 kg 

Perhitungan Selanjutnya disajikan dalam Tabel 3.5 
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Tabel 3.5 Penulangan Tie Beam 
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Lanjutan  Tabel 3.5 Penulangan Tie Beam 
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Lanjutan  Tabel 3.5 Penulangan Tie Beam 
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4. Perhitungan Volume Bekisting dan Cor Tie Beam 

Tie Beam yang digunakan berbentuk balok jadi untuk menentukan volume 

bekisting dan cor yang diperlukan adalah: 

Contoh perhitungan Tie Beam TB-1 : 

Volume bekisting = [ (2 x panjang x tinggi) + (panjang x lebar) ] 

Volume Cor         = [ Panjang x Lebar x Tinggi] 

Diketahui : Diameter tulangan   = ϕ 16  

   Jumlah tulangan per balok = 8 buah 

   Ukuran tie beam  = 0,25 x 0,40 

   Panjang tie beam  = 4 m 

   Tebal selimut beton  = 3cm = 0,03 m 

  Jumlah tie beam (TB -1) = 52 

Penyelesaian : 

Volume bekisting = [ (2 x panjang x tinggi) + (panjang x lebar) ] 

                             = [ (2 x 4 x 0,4)+( 4 x 0,25) ] 

                             =  4,2 m
2
 

Volume total bekisting = Volume bekisting x jumlah tie beam 

 = 4,2 x 52 

 = 218,4 m
2 

Volume Cor         = [ Panjang x Lebar x Tinggi] 

 = 4 x 0,25 x 0,4 

 = 0,4 m
3 

                             =  4,2 m
2
 

Volume total Cor = Volume Cor x jumlah tie beam 

 = 4,2 x 52 

 = 20,8 m
3
 

Jadi Kebutuhan bekisting dan cor untuk tie beam tipe 1 adalah: 

Bekisting = 218,4 m
2 

Cor = 20,8 m
3
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Perhitungan selanjutnya disajikan dalam bentuk Tabel 3.6 

Tabel 3.6 Perhitungan Volume Bekisting dan Cor Tie Beam 

VOLUME SAT VOLUME SAT

P L T JUMLAH BEKISTING

1 TB-1

4 0,25 0,4 52 218,4 M2 20,8 M3

2 TB-2

7,2 0,4 0,7 10 151,2 M2 20,16 M3

7,4 0,4 0,7 4 62,16 M2 8,288 M3

7,8 0,4 0,7 4 65,52 M2 8,736 M3

10,2 0,4 0,7 2 42,84 M2 5,712 M3

3 TB-3

1 0,4 0,5 2 3 M2 0,4 M3

4,8 0,4 0,5 2 14,4 M2 1,92 M3

7,4 0,4 0,5 12 133,2 M2 17,76 M3

4 TB-4

3,4 0,2 0,3 12 36,72 M2 2,448 M3

1,6 0,2 0,3 8 11,52 M2 0,768 M3

3,6 0,2 0,3 4 12,96 M2 0,864 M3

10,2 0,2 0,3 2 18,36 M2 1,224 M3

2,3 0,2 0,3 1 2,07 M2 0,138 M3

772,35 M2 89,22 M3

URAIAN
PERHITUNGAN

TOTAL VOLUME

NO

 

3.4.3 Perhitungan Volume Kolom 

Kolom merupakan komponen struktur yang berbentuk tegak atau vertikal 

biasa terdapat dalam bangunan gedung. Perhitungan volume kolom dilakukan 

untuk menentukan banyaknya tulangan yang dibutuhkan dalam (kg) dan 

banyaknya coran yang diperlukan dalam( m
3
) yang selanjutnya akan diketahui 

berapa biaya yang diperlukan untuk pekerjaan kolom tersebut.  
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Gambar 3.11 Denah Kolom Lantai 1 
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Gambar 3.12 Denah Kolom Lantai 2 



 

Deni Sampurna, 2014 
PERHITUNGAN RENCANA ANGGARAN BIAYA MATERIAL BETON BERTULANG DENGAN ANALISA 
HARGA SATUAN MODERN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 
 

 

 



 

Deni Sampurna, 2014 
PERHITUNGAN RENCANA ANGGARAN BIAYA MATERIAL BETON BERTULANG DENGAN ANALISA 
HARGA SATUAN MODERN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 
 

 



 

Deni Sampurna, 2014 
PERHITUNGAN RENCANA ANGGARAN BIAYA MATERIAL BETON BERTULANG DENGAN ANALISA 
HARGA SATUAN MODERN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 
 

Gambar 3.13 Denah Kolom Lantai 3 
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Gambar 3.14 Denah Kolom Lantai 4 

 

  

 

Gambar 3.15 Detail dan potongan kolom 
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1. Perhitungan Volume Tulangan Kolom 

Kolom merupakan komponen struktur yang pada umumnya berbentuk tegak / 

vertikal . Berikut adalah contoh perhitungan kolom C3 (Lantai 1)  

 

Gambar 3.15 Detail dan potongan kolom 

c. Tulangan Pokok 

Untuk menghitung tulangan kolom adalah sebagai berikut: 

Tulangan yang dibutuhkan  = [ panjang tulangan x jumlah kolom x    

berat tulangan] 

Diketahui : Diameter tulangan   = ϕ 16  

   Jumlah tulangan per kolom = 10 buah 

   Ukuran kolom  = 0,25 x 0,60 

   Tinggi kolom   = 4,05 m 

   Panjang kait    = 4 D 

   Tebal selimut beton  = 3cm = 0,03 m 

  Jumlah kolom C3 (Lantai 1) = 14 

Penyelesaian: 

Panjang 1 buah tulangan = tinggi kolom + Panjang kait 

        = 4,05 + 2( 4D) 

        = 4,05 + 2(4 x 0,016) 

        = 4,178 m 
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Panjang tulangan 1 buah  kolom  = [ Panjang 1 buah tulangan x jumlah 

tulangan dalam 1 kolom] 

 = 4,178 x 10 = 41,78 m 

 

Tulangan yang dibutuhkan  = [ panjang tulangan x jumlah kolom x    berat 

tulangan ] 

 = 41,78 x 14 x 1,578 ( dari tabel 3.1 ) 

 = 923,001 kg 

d. Tulangan Sengkang 

Tulangan yang dibutuhkan  = [ panjang tulangan sengkang x jumlah kolom x    

berat tulangan ] 

Diketahui : Diameter tulangan   = ϕ 10  

   Ukuran kolom  = 0,25 x 0,60 

    Jarak Sengkang   = -    Tumpuan  : ϕ 10 – 150 

- Lapangan : ϕ 10 - 200 

   Tinggi kolom   = 4,05  m 

   Panjang kait    = 4 D 

   Tebal selimut beton  = 3cm = 0,03 m 

  Jumlah kolom C3 (Lantai 1) = 14 

Penyelesaian: 

Panjang tulangan sengkang = 2 (0,25 – 2 x 0,03) + 2(0,60 – 2 x 0,03) + 2(4 x0,01) 

           = 0,38 + 0,68 + 0,08 

           =1,54 m 

Jumlah sengkang: Tumpuan  = ½ Panjang tul / jarak sengkang + 1 

    = ½ 4,05 / 0,15 + 1 

    = 15 buah 
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Jumlah sengkang: Lapangan  = ½ Panjang tul / jarak sengkang + 1 

    = ½ 4,05 / 0,2 + 1 

    = 12 buah 

Jumlah sengkang total     = 12 + 15   = 27 buah 

Panjang sengkang dalam 1 buah kolom  = 1,54 x 27  = 41,58 m 

 

Tulangan yang dibutuhkan  = [ panjang tulangan sengkang x jumlah kolom x    

berat tulangan ] 

 = 41,58 x 14 x 0,627 ( lihat tabel 3.1) 

 = 364,98 kg 

Perhitungan Selanjutnya disajikan dalam bentuk Tabel 3.7 
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Tabel 3.7 Penulangan Kolom 
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Lanjutan 1 Tabel 3.7 Penulangan Kolom 
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Lanjutan 2 Tabel 3.7 Penulangan Kolom 
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Lanjutan 3 Tabel 3.7 Penulangan Kolom 
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Lanjutan 4 Tabel 3.7 Penulangan Kolom 
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Lanjutan 5 Tabel 3.7 Penulangan Kolom 
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Lanjutan 6 Tabel 3.7 Penulangan Kolom 
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Lanjutan 7 Tabel 3.7 Penulangan Kolom 
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2. Perhitungan Volume Bekisting dan Cor Kolom 

Untuk menentukan volume bekisting dan cor yang diperlukan adalah: 

Contoh perhitungan Kolom C1 (Lantai 1) : 

Volume bekisting = [ (2 x (panjang + Lebar) x tinggi ) ] 

Volume Cor         = [ Panjang x Lebar x Tinggi] 

Diketahui :Ukuran Kolom C1 (Lantai 1) = 0,60 x 0,40 

   Tinggi  Kolom  = 5,05 m 

 Tinggi Kepala Kolom  = 1 m 

  Jumlah Kolom C1 (Lantai 1) = 28 

Penyelesaian : 

Tinggi Kolom untuk bekisting = Tinggi Kolom – Tinggi kepala kolom 

  = 5,05 – 1 =  4,05 m 

Volume bekisting = [ (2 x (panjang + Lebar) x tinggi ) ] 

                             = [ (2 x (0,60 + 0,40) x 4,05) ] 

                             =  8,1 m
2
 

Volume total bekisting = Volume bekisting x jumlah Kolom 

 = 8,1 x 28 

 = 226,8  m
2 

Volume Cor         = [ Panjang x Lebar x Tinggi] 

 = 0,60 x 0,40 x 4,05 

 = 0,972 m
3 

Volume total Cor = Volume Cor x jumlah Kolom 

 = 0,972 x 28 

 = 27,22 m
3
 

Jadi Kebutuhan total bekisting dan cor untuk Kolom C1 (Lantai 1) adalah: 

Bekisting = 226,8  m
2 

Cor = 27,22 m
3
 

Perhitungan selanjutnya disajikan dalam bentuk Tabel 3.8 
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Tabel 3.8 Perhitungan Volume Bekisting dan Cor Kolom 
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3.4.4 Perhitungan Volume Balok 

Perhitungan volume balok dilakukan untuk menentukan banyaknya 

tulangan yang dibutuhkan dalam (kg) dan banyaknya coran yang diperlukan 

dalam( m
3
) yang selanjutnya akan diketahui berapa biaya yang diperlukan untuk 

pekerjaan balok tersebut. 

  

Gambar 3.16 Rencana Balok Lantai 2 
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Gambar 3.17 Rencana Balok Lantai 3 
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Gambar 3.18 Rencana Balok Lantai 4 
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Gambar 3.19 Rencana Balok Atap 

 

 

Gambar 3.20 Shop Drawing Balok 
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Gambar 3.21 Shop Drawing Balok 
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3. Perhitungan Volume Tulangan Balok 

Balok merupakan komponen struktur yang berbentuk memanjang atau 

horisontal . Berikut adalah contoh perhitungan balok B1-A 

 

Gambar 3.22 Detail Tulangan Balok 

a. Tulangan Pokok 

Untuk menghitung tulangan balok adalah sebagai berikut: 

Tulangan yang dibutuhkan  = [ panjang tulangan x jumlah kolom x    

berat tulangan] 

Diketahui : Diameter tulangan   = ϕ 16 mm = 0,016 m 

   Jumlah tulangan  -  T1 = 4 buah  

- T2 = 4 buah 

- T3 = 4 buah 

- T4 = 2 buah 

   Ukuran balok   = 0,25 x 0,40 

   Panjang balok (P0)  = 3,8 m 

   Panjang kait    = 4 D  

   Panjang overlap tulangan = 15 D 

   Panjang bengkokan  = 6 D 
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   Tebal selimut beton  = 3cm = 0,03 m 

  Jumlah balok B1-A  = 125 

 

Penyelesaian: 

Panjang P  = P0 + 2 x 15D 

  = 3,8 + 0,48 

  = 4,28 m 

 

Panjang tulangan T1 = P0+ 2 x 15 D + 2 x 6D + 2 x 4D 

   = 3,8 + 0,48 + 0,192 + 0,128  

= 4,6 m 

Panjang tulangan T2 = ¼ P + 6D + 2 x 4D 

   = 1,07 + 0,096 + 0,128 

   = 1,294 m 

Panjang tulangan T3 = P + 2 x 4D 

   = 4,28 + 0,128 

   = 4,408 m 

Panjang tulangan T4 = 1/2 P  

   = 2,14 m     

Panjang tulangan 1 buah  balok  = [ Panjang tulangan tiap jenis balok x 

jumlah tulangan dalam 1 balok] 

 = [ (4,6 x 4) + (1,294 x 4) + (4,408 x 4) + 

(2,14  x 2) ] 

 = 45,488 m 

Total tulangan yang dibutuhkan  = [ panjang tulangan x jumlah balok x berat 

tulangan ] 

  = 45,488 x 125 x 1,578 ( lihat tabel 3.1 ) 

  = 8972,508 kg 

 



 

Deni Sampurna, 2014 
PERHITUNGAN RENCANA ANGGARAN BIAYA MATERIAL BETON BERTULANG DENGAN ANALISA 
HARGA SATUAN MODERN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 
 

 

 

 

 

 

b. Tulangan Sengkang 

Untuk menghitung tulangan sengkang balok B1-A adalah sebagai berikut: 

Tulangan yang dibutuhkan  = [ panjang tulangan sengkang x jumlah balok x    

berat tulangan ] 

Diketahui : Diameter tulangan   = ϕ 10  

   Ukuran kolom  = 0,25 x 0,40 

    Jarak Sengkang   = -    Tumpuan  : ϕ 10 – 100 

- Lapangan : ϕ 10 - 150 

   Panjang balok   = 3,8  m 

   Panjang kait    = 4 D 

   Tebal selimut beton  = 3cm = 0,03 m 

  Jumlah balok B1-A  = 125 

Penyelesaian: 

Panjang tulangan sengkang = 2 (0,25 – 2 x 0,03) + 2(0,40 – 2 x 0,03) + 2(4 x0,01) 

           = 0,38 + 0,68 + 0,08 

           =1,14 m 

Jumlah sengkang: Tumpuan  = ½ Panjang tul / jarak sengkang + 1 

    = ½ 3,8 / 0,10 + 1 

    = 20 buah 

Jumlah sengkang: Lapangan  = ½ Panjang tul / jarak sengkang + 1 

    = ½ 3,8 / 0,15 + 1 

    = 14 buah 

Jumlah sengkang total     = 20 + 14   = 34 buah 

Panjang sengkang dalam 1 buah balok  = 1,14 x 34  = 38,76 m 
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Tulangan yang dibutuhkan  = [ panjang tulangan sengkang x jumlah balok x    

berat tulangan ] 

 = 38,76 x 125 x 0,627 ( dari tabel 3.1) 

 = 3037,815 kg 

Perhitungan Selanjutnya disajikan dalam bentuk Tabel 3.9 
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Tabel 3.9 Penulangan Balok 
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Lanjutan 1 Tabel 3.9 Penulangan Balok 
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Lanjutan 2 Tabel 3.9 Penulangan Balok 
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Lanjutan 3 Tabel 3.9 Penulangan Balok 
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Lanjutan 4 Tabel 3.9 Penulangan Balok 
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Lanjutan 5 Tabel 3.9 Penulangan Balok 
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Lanjutan 6 Tabel 3.9 Penulangan Balok 
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Lanjutan 7 Tabel 3.9 Penulangan Balok 
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2. Perhitungan Volume Bekisting dan Cor Balok 

Untuk menentukan volume bekisting dan cor yang diperlukan adalah: 

Contoh perhitungan Balok B1 (Lantai 2) : 

Volume bekisting = [ (panjang x (lebar + 2 tinggi ) ] 

Volume Cor         = [ Panjang x Lebar x Tinggi] 

Diketahui :Ukuran Balok B1 (Lantai 2)    = 0,25 x 0,40 

   Panjang Balok (dikurangi volume kolom) = 42,55 m 

  Jumlah Balok B1 (Lantai 2)    = 4 

Penyelesaian : 

Tinggi bekisting balok = Tinggi balok – Tebal pelat 

 = 0,40 – 0,12 =  28 m 

Volume bekisting = [ (panjang x (lebar + 2 tinggi ) ] 

                             = [ (42,55  x (0,25 + 2 x 0,28)] 

                             =  34,466 m
2
 

Volume total bekisting = Volume bekisting x jumlah Balok 

 = 34,466 x 4 

 = 137,864  m
2 

Volume Cor         = [ Panjang x Lebar x Tinggi] 

 = 42,55 x 0,25 x 0,28 

 = 2,9785 m
3 

Volume total Cor = Volume Cor x jumlah Kolom 

 = 2,9785 x 4 

 = 11,914 m
3
 

Jadi Kebutuhan total bekisting dan cor untuk Balok B1 (Lantai 2) adalah: 

Bekisting = 137,864  m
2 

Cor = 11,914 m
3
 

Perhitungan selanjutnya disajikan dalam bentuk Tabel 3.10 
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Tabel 3.10 Perhitungan Volume Bekisting dan Cor Balok 
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Lanjutan Tabel 3.10 Perhitungan Volume Bekisting dan Cor Balok 
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3.4.5 Perhitungan Volume Pelat 

Pelat beton bertulang yaitu struktur tipis yang dibuat dari beton bertulang 

dengan bidang yang arahnya horizontal. Perhitungan volume pelat dilakukan 

untuk menentukan banyaknya tulangan yang dibutuhkan dalam (kg) dan 

banyaknya coran yang diperlukan dalam( m
3
) yang selanjutnya akan diketahui 

berapa biaya yang diperlukan untuk pekerjaan balok tersebut.  
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Gambar 3.23 Rencana Pelat Lantai Dasar 



 

Deni Sampurna, 2014 
PERHITUNGAN RENCANA ANGGARAN BIAYA MATERIAL BETON BERTULANG DENGAN ANALISA 
HARGA SATUAN MODERN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 
 

 



 

Deni Sampurna, 2014 
PERHITUNGAN RENCANA ANGGARAN BIAYA MATERIAL BETON BERTULANG DENGAN ANALISA 
HARGA SATUAN MODERN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 
 

 

Gambar 3.24 Rencana Pelat Lantai 2 
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Gambar 3.25 Rencana Pelat Lantai 3 
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Gambar 3.26 Rencana Pelat Lantai 4 

1. Perhitungan Volume Bekisting dan Cor Pelat 

Untuk menghitung volume pelat adalah sebagai berikut: 

Volume bekisting  = [ Luas bidang lantai – ( luas balok + luas void) ] 

Volume cor   = [ Luas Pelat x tebal pelat ] 

Diketahui : Tebal Pelat  = 0,12 m 

Luas bidang lantai  = 932,748 m
2
 

Luas balok   = 204,598 m
2 

Luas void   = 117,89 m
2 

Penyelesaian: 

Volume bekisting = [ Luas bidang lantai – ( luas balok + luas void) ] 

   = 932,748 – (204,598 + 117,89) 

    = 610,26 m
2 

Volume cor  = [ Luas Pelat x tebal pelat ] 

   = 610,26 x 0,12 

   = 73,23 m
3 

 

Perhitungan selanjutnya disajikan dalam Tabel 3.11 
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Tabel 3.11 Perhitungan Volume Bekisting dan Cor Pelat Lantai 
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Tabel 3.12 Rekapitulasi Perhitungan Volume Tulangan  
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Tabel 3.13 Rekapitulasi Perhitungan Volume Tulangan Berdasarkan Ukuran 

Panjang Tulangan 
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Tabel 3.14 Rekapitulasi Perhitungan Volume Bekisting dan Cor 

 

 


